ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Berpikir Reflektif dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Materi Persamaan Linear Satu Variabel Berdasarkan Kemampuan Matematika
Siswa Kelas VII MTs Darul Falah Sumbergempol” ini ditulis oleh Mohamad
Sulton, NIM. 17204163228, pembimbing Nur Cholis, S.Pd.l., M.Pd.

Kata Kunci : Berpikir Reflektif, Kemampuan Matematika, Fase Reacting, Fase
Comparing, Fase Contemplating.

Dalam menyelesaikan masalah matematika siswa sering kali mengalami
kesulitan dan ketidakpahaman. Oleh karena itu, diberikannya pelajaran
matematika sejak dini diharapkan dapat melatih kemampuan siswa dalam berpikir
serta menyelesaikan suatu masalah baik dalam pelajaran matematika maupun
dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah
berpikir reflektif. Dalam hal ini pemecahan masalah akan dihubungkan dengan
proses berpikir reflektif karena pada dasarnya suatu pemecahan masalah akan
melalui proses berpikir. Pada saat proses berpikir reflektif dalam pemecahan
masalah matematika kemampuan matematika siswa sangat mempengaruhi hal
tersebut.

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan berpikir reflektif
siswa dengan kemampuan matematika tinggi dalam menyelesaikan soal cerita
materi persamaan linear satu variabel. (2) Untuk mendeskripsikan berpikir
reflektif siswa dengan kemampuan matematika sedang dalam menyelesaikan soal
cerita materi persamaan linear satu variabel. (3) Untuk mendeskripsikan berpikir
reflektif siswa dengan kemampuan matematika rendah dalam menyelesaikan soal
cerita materi persamaan linear satu variabel.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif jenis
studi kasus. Lokasi penelitian adalah MTs Darul Falah Sumbergempol. Peneliti
mengambil subjek penelitian berdasarkan kemampuan matematika yang berbeda
yaitu tinggi, sedang dan rendah. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 2 siswa dengan kemampuan matematika tinggi, 2 siswa dengan
kemampuan matematika sedang dan 2 siswa dengan kemampuan matematika
rendah. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan tes dan wawancara.
Teknik analisis data dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dapat
dilihat dari ketekunan pengamatan, triangulasi dan pengecekan teman sejawat.

Hasil penelitian ini yaitu (1) Siswa dengan kemampuan matematika tinggi
dikatakan reflektif karena dapat memenuhi indikator pada fase reacting, fase
comparing, dan fase contemplating. (2) Siswa dengan kemampuan matematika
sedang dikatakan cukup reflektif karena hanya dapat memenuhi indikator pada
fase reacting dan fase comparing. Siswa tidak mencapai fase contemplating
karena terdapat indikator yang tidak terpenuhi (3) Siswa dengan kemampuan
matematika rendah dikatakan kurang reflektif karena hanya dapat memenuhi
indikator pada fase reacting. Sedangkan pada fase comparing dan fase
contemplating tidak tercapai karena terdapat indikator yang tidak terpenuhi
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ABSTRACT

The thesis entitled "The Reflective Thinking in Solving Story Problems
Material Linear Equation of One Variable Based on Mathematical Capabilities of
E-Learning Students of Class VII MTs Darul Falah Sumbergempol™ written by
Mohamad Sulton, Register Number 17204163228, Advisor: Nur Cholis, S.Pd.I.,
M.Pd.
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In solving mathematical problems students often experience difficulties
and incomprehension. Therefore, giving mathematics lessons early is expected to
be able to train students' ability to think and solve problems both in mathematics
and in everyday life. One of the higher order thinking skills is reflective thinking.
In this case problem solving will be associated with reflective thought processes
because basically a problem solving will go through the thought process. At the
time of the reflective thinking process in solving mathematical problems the
mathematical abilities of students greatly affect it.

The objectives of this research are (1) To describe the reflective thinking
of students with high mathematical abilities in solving a linear one-variable linear
equation problem. (2) To describe the reflective thinking of students with
mathematical abilities in solving a story problem material in a one-variable linear
equation. (3) To describe the reflective thinking of students with low
mathematical ability in solving the story matter material in a one-variable linear
equation.

The method used in this research is qualitative case research research. The
research location is Mts Darul Falah Sumbergempol. Researchers take research
subjects based on different mathematical abilities, namely high, medium and low.
The subjects used in this research were 2 students with high mathematical
abilities, 2 students with moderate mathematical abilities and 2 students with low
mathematical abilities. Data collection is done by conducting tests and interviews.
The data analysis technique is done by using several methods, namely data
reduction, data presentation, and drawing conclusions. Checking the validity of
the data can be seen from the perseverance of observation, triangulation and peer
checking.

The results of this research are (1) Students with high mathematical
abilities are said to be reflective because they can meet the indicators in the
reacting phase, the comparison phase, and the contemplating phase. (2) Students
with moderate mathematical abilities are said to be quite reflective because they
can only meet indicators in the reacting phase and the comparison phase. Students
do not reach the contemplating phase because there are indicators that are not met
(3) Students with low mathematical abilities are said to be less reflective because
they can only meet the indicators in the reacting phase. Whereas the comparison
phase and the contemplating phase were not reached because there were indicators
that were not met
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